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PENDAHULUAN 

 

Jawa Timur merupakan provinsi penghasil tembakau terbesar di Indonesia (58,2%). 

Salah satu daerah yang penduduknya banyak membudidayakan tanaman tembakau adalah 

Pulau Madura yang meliputi tiga kabupaten dari empat kabupaten yang ada yaitu: Kabupaten 

Sampang, Pamekasan, dan Sumenep (Hasan, 2013). Umumnya Tembakau Madura 

dibudidayakan secara turun temurun oleh masyarakat Madura karena dibandingkan dengan 

komoditas lain,  Tembakau memberikan harapan keuntungan yang lebih besar. Tembakau 

Madura merupakan salah satu tembakau  lokal aromatis yang dikembangkan di Pulau Madura. 

Pada umumnya, jenis tembakau yang dibudiyakan di Pulau Madura varietas Prancak 95 dan 

Cangkring 95 (Arsyadmunir, 2011). Berdasarkasn data BPS Kabupaten Pamekasan (2014) 

diketahui bahwa Kecamatan Larangan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki tingkat 

produktivitas terbesar di Kabupaten Pamekasan dibandingkan dengan kecamatan lainnya 

yakni 502 Kg/ha. Sedangkan dari berbagai desa di Kecamatan Larangan Desa Dhuko Timur 

merupakan desa yang memiliki luas lahan tertinggi yang sesuai untuk tanaman tembakau yaitu 

sebesar 80 Ha (Dinas Kehutanan dan Perkebunan, 2004). Selain itu di Desa Dhuko Timur 

menggunakan dua macam cara dalam penyediaan air untuk tembakau, yaitu dengan membeli 

air bor pada warga di dusun lain dan menggunakan air tadah hujan, dimana petani 

menggunakan air hujan untuk tembakau mereka dengan membuat tempat penampungan air 

hujan sebagai penyediaan air untuk hari-hari selanjutnya. Oleh karenanya penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahu pendapatan petani tembakau melalui dua metode pengairan 

tersebut.   

. 

METODOLOGI 

Lokasi penelitian bertempat di Desa Dhuko Timur Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan. Penentuan lokasi ditentukan secara Purposive Sampling, atas pertimbangan 

bahwa Desa Dhuko Timur merupakan salah satu desa yang memiliki tingkat luas lahan tanam 

tembakau yang paling tinggi di Kecamatan Larangan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Januari-Maret 2017. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling. Menurut Eriyanto (2007) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pada alasan atau tujuan tertentu. Adapun jumlah sampel yang di tetapkan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 60 responden dengan  30 responden petani tembakau pengguna 

air tadah hujan dan 30 petani pengguna air bor.  Analisa pendapatan dilakukan dengan 

menggunakan alat analisis pendapatan usahatani. Menurut Soekartawi (2002), penerimaan 

usahatani adalah perkalian antara volume produksi yang diperoleh dengan harga jual.    

Penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

TR = Q x P  

Dimana: 

TR (Total Revenue) = Penerimaan usahatani tembakau 
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Q (Quantity)  = Jumlah tembakau yang dihasilkan 

P (Price)  = Harga jual tembakau yang dihasilkan 

Menurut Roidah (2015), biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan.  

Biaya total dapat dirumuskan sebagai berikut : 

TC = TFC + TVC 

Dimana: 

TC (Total Cost)  = Biaya total usahatani tembakau 

TFC (Total Fixed Cost) = Biaya tetap usahatani tembakau 

TVC (Total Variable Cost)= Biaya tidak tetap usahatani tembakau 

Menurut Suratiyah (2015), keuntungan merupakan selisih dari penerimaan dan total biaya 

yang dikeluarkan untuk proses produksi. Keuntungan merupakan tujuan dari setiap usaha, 

sehingga semakin besar keuntungan yang diperoleh, maka semakin layak usaha tersebut 

dijalankan.  

Keuntungan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝜋 = TR – TC 

Dimana: 

𝜋 = Pendapatan usahatani tembakau 

TR = Penerimaan usahatani tembakau 

TC = Biaya total usahatani tembakau 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapatan seringkali menjadi elemen penting bagi petani untuk mengukur 

keberhasilan usahatani. Usahatani tembakau ini memiliki beberapa syarat tumbuh tertentu 

untuk diperhatikan seperti suhu, ketinggian, tanah, waktu tanam, kebutuhan air dan curah 

hujan. Penanaman tembakau dilakukan pada musim kemarau untuk menjaga tanaman agar 

tumbuh dengan baik dan asupan air yang tidak terlalu banyak. Menurut Murhawi (2004) ada 

beberapa hal yang perlu diketahui dalam penyiraman tembakau, yaitu Air yang dibutuhkan 

sebanyak ± 1 liter/ tanaman. Penyiraman awal dilakukan setiap hari pada pagi dan petang 

selama 35 hari atau tanaman  benar- benar hidup, dan Selanjutnya interval waktu penyiraman 

lebih lama antara 2- 3 hari bila diperlukan atau tergantung kondisi tanaman dan tanah. 

Merujuk pada kondisi di Desa Dhuko Timur Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan, 

maka terdapat dua jenis penyediaan air yakni dengan sumur bor dan tadah hujan. Sebelum 

melihat pendapatan, maka perlu melihat rincian biaya yang dikeluakan oleh petani bedasarkan 

penyediaan airnya sebagaimana berikut.    

Biaya yang dikeluarkan untuk usahatani tembakau pada petani  pengguna air bor dan 

petani pengguna air tadah hujan di Dhuko Timur terdiri dari dua biaya yaitu Biaya Tetap (FC) 

dan Biaya Variabel (VC). 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Biaya tetap merupakan biaya yang sifatnya tidak dipengaruhi oleh besarnya 

produksi, jadi biaya tetap sifatnya tidak berubah-ubah meskipun yang dihasilkan berubah. 

Biaya tetap yang dikeluarkan petani tembakau yaitu hanya biaya penyusutan alat. Rata-rata 

biaya tetap usahatani tembakau di Desa Dhuko Timur adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani Tembakau di Desa Dhuko Timur Kecamatan 

Larangan Pamekasan 
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Uraian 
Petani Pengguna Air Bor 

(Rp/Ha) 

Petani Pengguna Air Tadah Hujan 

(Rp/Ha) 

Penyusutan Alat (Rp) 134.677 75.757 

Total Biaya Tetap  134.677 75.757 

Sumber : Data Primer Diolah, 2017. 

 

Tabel 1 menunjukkan biaya rata-rata penyusutan alat untuk Petani Pengguna Air Bor 

lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 134.677/ha. Sedangkan untuk Petani Pengguna Air Tadah Hujan 

sebesar Rp.75.757/ha. Perbedaan biaya penyusutan alat ini dikarenakan jumlah alat yang 

dimiliki Petani Pengguna Air Bor lebih banyak dibandingkan dengan Petani Pengguna Air 

Tadah Hujan sehingga biaya penyusutannya lebih besar. 

 

2. Biaya Variabel (Variable Cost)  

Biaya variabel (VC) merupakan biaya yang dikeluarkan petani tembakau yang 

besarnya biaya akan berpengaruh terhadap besarnya hasil produksi. Sehingga semakin besar 

hasil panen yang diperoleh maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan oleh petani. 

Biaya-biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh petani tembakau yaitu berupa biaya bibit, 

pupuk, pestisida, tenaga kerja, penanganan pasca panen, sewa alat dan pembelian air. Rata-

rata biaya variabel usahatani tembakau di Desa Dhuko Timur Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Tembakau di Desa Dhuko Timur Kecamatan 

Larangan Pamekasan  

 

Uraian 

Petani Pengguna Air Bor 

(Rp/Ha) 

Petani Pengguna Air Tadah 

Hujan 

(Rp/Ha) 

Bibit 

Pupuk 

Pestisida 

Tenaga kerja 

Sewa alat 

Penanganan pasca panen 

Pembelian air 

                         293.627  

                     664.281  

                           95.808                                

17.995.042 

                      34.379                                                                   

824.671                                   

1.670.383 

                        272.272  

                       684.771  

                        109.988                               

11.688.163 

                   62.208                                                              

764.675  

  

Total Biaya Variabel                      21.578.192                    13.582.076  

Sumber : Data Primer Diolah, 2017. 

 

1. Penggunaan Bibit 

Menurut Khazanani (2011) Bibit menentukan keunggulan dari suatu komoditas. 

Bibit yang unggul cenderung menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Sehingga 

semakin unggul bibit komoditas pertanian, maka semakin tinggi produksi pertanian yang akan 

dicapai. Tabel 3 menunjukkan adanya suatu perbedaan biaya variabel yang harus dikeluarkan 

oleh petani tembakau yang menggunakan air bor dan yang menggunakan air tadah hujan di 

Desa Dhuko Timur. Dimana biaya rata-rata untuk pembelian bibit petani pengguna air bor 

menghabiskan biaya sebesar Rp.293.627/ha lebih tinggi dibanding dengan biaya rata-rata 

petani pengguna air tadah hujan untuk pembelian bibit yaitu sebesar Rp. 272.272/ha. 

Perbedaan biaya ini disebabkan oleh jumlah bibit dan varietas bibit tembakau yang berbeda 
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yang digunakan oleh petani responden pengguna air bor dan pengguna air tadah hujan.  

Petani pengguna air bor rata-rata menggunakan bibit sebanyak 19.652 pohon/ha, 

sedangkan petani pengguna air tadah hujan menggunakan bibit sebanyak 18.280 pohon/ha. 

Macam-macam varietas yang digunakan oleh petani responden di Desa Dhuko Timur yaitu 

varietas Prancak 95 dengan harga Rp.15.000/10.000 pohon, varietas Bojonegoro dengan 

harga Rp.14.000/10.000 pohon dan varietas Melati Tompang dengan harga Rp.12.000/10.000 

pohon. 

 

2. Penggunaan Pupuk 

Menurut Hasanah (2016) Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang dapat 

meningkatkan hasil tanaman apabila penggunaannya optimal. Pemupukan bertujuan untuk 

menyediakan unsur hara yang kurang atau sebagai pengganti unsure hara yang telah habis 

diserap oleh tanaman (Susanta dalam Hasanah, 2016) Pupuk yang digunakan oleh petani 

tembakau adalah pupuk SP36 dan pupuk Za. Pupuk SP36 dibeli oleh petani dengan harga 

Rp.2.000/kg dan pupuk Za dengan harga Rp.1.400/kg. Biaya rata-rata penggunaan pupuk 

yang dikeluarkan oleh petani pengguna air bor untuk usahatani tembakau yaitu sebesar 

Rp.664.281/ha sedangkan besarnya biaya pembelian pupuk untuk petani pengguna air tadah 

hujan adalah Rp.684.771/ha. Hal ini disebabkan oleh perbedaan jumlah pupuk yang petani 

gunakan untuk usahatani tembakau di Desa Dhuko Timur dengan jumlah pupuk rata-rata yaitu 

pupuk SP36 141 kg/ha dan pupuk Za 273 kg/ha untuk petani pengguna air bor dan sebanyak 

145 kg/ha pupuk SP36 dan 282 kg/ha pupuk Za untuk petani pengguna air tadah hujan. 

 

3. Penggunaan Pestisida 

Komponen biaya selanjutnya yang dikeluarkan oleh petani adalah biaya penggunaan 

pestisida. Penggunaan pestisida yang tepat akan menyebabkan tanaman terbebas dari 

penyakit, sehingga tanaman mampu berproduksi secara optimal (Khazanani, 2011). Pestisida 

yang digunakan oleh petani responden di Desa Dhuko Timur yaitu Drusban dengan harga 

Rp.29500/250ml dan Rp.42.500/500ml, dan Matador dengan harga Rp.19.500/80ml. 

Biaya rata-rata yang dikeluarkan petani di Desa Dhuko Timur untuk pembelian 

pestisida yaitu sebesar Rp.95.808/ha pada petani pengguna air bor dan Rp.109.988/ha pada 

petani pengguna air tadah hujan. Hal ini disebabkan oleh jumlah pestisida yang digunakan 

yaitu 802 ml/ha penggunaan pestisida oleh petani pengguna air bor dan 1.066 ml/ha pestisida 

yang digunakan oleh petani air tadah hujan. 

 

4. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja menjadi pelaku usahatani yang diperlukan dalam menyelesaikan 

berbagai macam kegiatan produksi. Tenaga kerja dalam usahatani dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu tenaga kerja manusia, tenaga kerja ternak, dan tenaga kerja mekanik (Yusuf, 2015). 

Dalam penelitian ini terdapat tenaga kerja luar keluarga dan tenaga kerja dalam keluarga, 

dimana biasanya petani tidak menghitung biaya yang dilakukan oleh tenaga kerja dalam 

keluarga dan hanya menghitung biaya tenaga kerja luar keluarga. 

Penelitian ini memiliki perbedaan biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh petani 

pengguna air bor dan pengguna air tadah hujan untuk biaya tenaga kerja. Biaya rata-rata 

tenaga kerja yang digunakan oleh petani air bor yaitu sebesar Rp.17.995.042/ha, sedangkan 

biaya rata-rata tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani pengguna air tadah hujan sebesar 

Rp.11.688.163/ha. hal ini disebabkan oleh HOK yaitu rata-rata 311 HOK/ha yang digunakan 
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oleh petani pengguna air bor dan 226 HOK/ha yang digunakan oleh petani pengguna air tadah 

hujan.  

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani tembakau baik petani pengguna air 

bor maupun pengguna air tadah hujan berupa upah tenaga kerja untuk membajak, 

mencangkul, penanaman, menyiangi, pemupukan, pengendalian hama, penyiraman, 

pemangkasan, panen, pengangkutan, pemeraman, perajangan dan pengeringan.  

5. Sewa Alat 

Sewa alat ini merupakan suatu komponen biaya yang digunakan oleh petani untuk 

melakukan penyewaan alat pertanian berupa alat banjak tradisional. Dimana besarnya biaya 

rata-rata yang dikeluarkan untuk sewa alat bajak tradisional yaitu sebesar Rp.34.379/ha untuk 

petani pengguna air bor sedangkan petani pengguna air tadah hujan sebesar Rp.62.208. 

Perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh petani pengguna air bor  lebih murah dibandingkan 

dengan petani pengguna air tadah hujan. Hal tersebut disebabkan karena petani pengguna air 

tadah hujan lebih banyak membajak menggunakan pembajak tradisional dari pada petani 

penggguna air bor. 

 

6. Penanganan Pasca Panen 

Penanganan pasca panen disini yaitu setelah melakukan pengeringan pada hasil 

tembakau yang sudah dirajang maka petani melakukan pengemasan dengan menggunakan 

tikar yang diikat dengan tali rafia agar dalam proses penyaluran ke gudang tembakau rajangan 

tidak mengalami kerusakan dan tetap rapi. Terdapat perbedaan biaya rata-rata yang 

dikeluarkan oleh petani tembakau di Desa Dhuko Timur baik petani pengguna air bor maupun 

pengguna air tadah hujan. Dimana biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh petani pengguna air 

bor untuk penanganan pasca panen yaitu sebesar Rp.824.671/ha, sedangan biaya rata-rata 

yang dikeluarkan oleh petani pengguna air tadah hujan untuk penanganan pasca panen sebesar 

Rp.764.675/ha. 

 

7. Pembelian Air 

Dalam penelitian ini petani tembakau yang dijakan responden memiliki dua cara 

untuk penyediaan air sebagai pemenuhan kebutuhan usahatani tembakau akan air. Dimana 

dua cara tersebut yaitu menggunakan air bor dengan membeli dan air tadah hujan. Hal ini 

tentu saja akan berpengaruh pada biaya yang dikeluarkan oleh kedua kategori petani tembakau 

tersebut. 

Biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh petani pengguna air bor untuk membeli air 

yaitu Rp.1.670.383/ha, dimana harga air bor di Desa Dhuko Timur yaitu Rp.85.000/1000 

pohon tanaman tembakau. Maka tinggal menjumlahkan jumlah kowakan (coglak) dengan 

harga yang sudah ditentukan, dan petani bisa menggunakan air bor sampai masa tanam 

tembakau berakhir. Sedangkan penyediaan air petani pengguna air tadah hujan yaitu dengan 

membuat drainase kecil-kecil yang apabila turun hujan maka air akan mengalir ke arah 

bendungan yang sudah dibuat sebagai tempat penyimpanan air oleh petani, hal tersebut dibuat 

penyiraman dilain waktu berikutnya. 

Penerimaan Usahatani Tembakau 

Penerimaan usahatani merupakan sejumlah uang yang diterima oleh petani dari hasil 

produksi tembakau, dimana penerimaan usahatani ini diperoleh dari jumlah hasil produksi 

yang dihasilkan dikalikan dengan harga yang berlaku pada saat petani menjual hasil 
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produksinya. Rata-Rata produksi dan penerimaan usahatani tembakau pada petani tembakau 

di Desa Dhuko Timur adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 Rata-Rata Produksi dan Penerimaan Usahatani Tembakau di Desa Dhuko Timur 

Kecamatan Larangan Pamekasan 

Uraian 

Jumlah 

Produksi 

(Kg/Ha) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Total Penerimaan 

(Rp/Ha) 

Petani Pengguna Air Bor 

Petani Pengguna Air Tadah 

Hujan 

               933  

                887  

 

37.633  

32.833  

 

35.121.653  

29.119.073  

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2017. 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 diatas diketahui bahwa, rata-rata total penerimaan petani 

tembakau di Desa Dhuko Timur untuk petani pengguna air bor adalah Rp.35.121.653/ha 

dengan rata-rata hasil produksi sebesar 933 kg/ha dengan rata-rata harga jual sebesar 

Rp.37.633/kg. Sedangkan untuk petani pengguna air tadah hujan total penerimaan yang 

diperoleh yaitu sebesar Rp.29.119.073/ha dengan rata-rata jumlah produksi sebesar 887 kg/ha 

dengan rata-rata harga jual sebesar Rp.32.833/kg.  

Perbedaan total penerimaan yang diterima oleh petani tembakau baik itu untuk petani 

pengguna air bor maupun pengguna air tadah hujan disebabkan oleh hasil produksi yang 

diperoleh petani tiap satu kali musim tanam serta harga pasar. Harga tembakau yang berlaku 

sewaktu-waktu dapat berubah, karena tembakau merupakan tanaman musiman yang suatu 

saat ketersediaannya melimpah atau bahkan sedikit juga karena kualitas tembakau sangat 

berpengaruh pada penentuan harga. 

Perbedaan rata-rata hasil produksi dan penerimaan usahatani tembakau antara petani 

pengguna air bor dengan pengguna air tadah hujan di Desa Dhuko Timur terjadi karena 

terdapat perbedaan kualitas produksi tembakau yang dihasilkan oleh masing-masing petani. 

Sehingga para pedagang atau tengkulak yang membeli tentunya akan memberikan harga yang 

tinggi pula pada produk yang berkualitas bagus. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil produksi 

yang didapat oleh petani tembakau pengguna air bor lebih bagus dari hasil petani tembakau 

pengguna air tadah hujan. 

Keuntungan Usahatani Tembakau 

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan 

selama satu kali musim tanam. Keuntungan juga dapat diartikan sebagai penghasilan bersih 

atau laba yang diterima oleh petani.  

Tabel 5 Rata-Rata Keuntungan Usahatani Tembakau di Desa Dhuko Timur Kecamatan 

Larangan Pamekasan 

Uraian 

Pendapatan Usahatani 

Tembakau Pengguna Air 

Bor (Rp/Ha) 

Pendapatan Usahatani 

Tembakau Pengguna Air 

Tadah Hujan 

(Rp/Ha) 

Total Penerimaan (TR) 

Total Biaya (TC) 

35.121.653  

             21.712.870 

29.119.073  

                 13.657.834 
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Pendapatan  

(𝜋)  = TR – TC 
13.408.784 15.461.239 

Sumber : Data Primer Diolah, 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil keuntungan yang diperoleh petani 

tembakau pengguna air tadah hujan lebih besar dibandingkan petani tembakau pengguna air 

bor. Dimana petani pengguna air tadah hujan mendapatkan keuntungan sebesar 

Rp.15.461.239/ha, sedangkan keuntungan yang diperoleh oleh petani pengguna air bor 

sebesar Rp.13.408.784/ha. Hal ini disebabkan oleh biaya total usahatani tembakau yang 

dilakukan oleh petani pengguna air bor lebih tinggi sebesar Rp.21.712.870/ha daripada biaya 

total usahatani tembakau yang dilakukan oleh petani pengguna air tadah hujan sebesar 

Rp.13.657.834/ha.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis pendapatan usahatani tembakau petani 

pengguna air tadah hujan mendapatkan pendapatan lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan yang diperoleh petani pengguna air bor dimana petani pengguna air tadah hujan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.15.461.239/ha, sedangkan keuntungan yang diperoleh 

oleh petani pengguna air bor sebesar Rp.13.408.784/ha. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka sebaiknya petani lebih intensif dalam berusahatani 

tembakau, hal ini untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani tembakau. Selain 

itu, petani hendaknya melakukan kemitraan dengan perusahaan agar dapat jaminan pasar dan 

harga. Selain itu, perlu adanya pendekatan  dan  kerjasama dengan Dinas Pertanian dan 

lembaga yang lain agar mudah dalam mengakses bantuan modal dan informasi penting 

lainnya. 
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